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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas materi ajar membaca dasar berbasis 
keterampilan berpikir kritis terhadap peningkatan kemampuan membaca teks Arab 
mahasiswa di perguruan tinggi keagamaan Islam. Latar belakang penelitian ini berangkat dari 
kebutuhan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi mahasiswa melalui bahan 
bacaan yang kontekstual dan analitis, karena pembelajaran membaca konvensional masih 
berfokus pada hafalan dan pemahaman literal. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan desain eksperimen satu kelompok pretest posttest yang melibatkan 36 
mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa Arab pada mata kuliah membaca dasar di 
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKIN). Data dikumpulkan melalui tes kemampuan 
membaca, lembar observasi, dan angket mahasiswa, kemudian dianalisis menggunakan uji 
paired sample t-test dan perhitungan N-Gain score. Hasil penelitian menunjukkan adanya 
peningkatan yang signifikan antara nilai pretest (M = 56,11) dan posttest (M = 70,00) dengan 
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) serta skor N-Gain sebesar 0,37 yang termasuk kategori 
efektivitas sedang. Temuan ini menyimpulkan bahwa penggunaan materi ajar membaca dasar 
berbasis berpikir kritis efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca teks Arab 
mahasiswa melalui penguatan kemampuan analitis, evaluatif, dan reflektif, serta mendorong 
proses pembelajaran yang lebih bermakna dan relevan dengan kompetensi pembelajaran 
abad ke-21. 

1. Pendahuluan 
Proses	 pembelajaran	 dikategorikan	 berhasil	 ketika	 bisa	 menghasilkan	 perubahan	 positif	 pada	 diri	

mahasiswa,	baik	dari	 segi	aspek	sikap,	keterampilan,	dan	kemampuan	kognitif.	Keberhasilan	 tersebut	dapat	
diukur	dari	meningkatnya	kemampuan	berpikir,	berkomunikasi,	dan	berpartisipasi	aktif	dalam	proses	belajar.	
Interaksi	 intensif	 antara	 dosen	 dan	 mahasiswa	 merupakan	 salah	 satu	 faktor	 penting	 dalam	 menciptakan	
suasana	belajar	yang	hidup	dan	produktif.	Menurut	Kusumasari	et	al.,	(2024),	pembelajaran	akan	efektif	apabila	
terjadi	 komunikasi	 dua	 arah	 antara	 pendidik	 dan	 peserta	 didik	 karena	 interaksi	 semacam	 ini	 mampu	
menumbuhkan	 keterampilan	 berpikir	 kritis	 (critical	 thinking)	 yang	 pada	 akhirnya	 berkontribusi	 terhadap	
peningkatan	hasil	belajar.	

Dalam	konteks	pembelajaran	bahasa	Arab,	berpikir	kritis	memiliki	peran	strategis	untuk	mengembangkan	
kemampuan	berpikir	tingkat	tinggi	mahasiswa.	Cananau	et	al.,	(2025)	mendeGinisikan	berpikir	kritis	sebagai	
proses	berpikir	mendalam	untuk	meningkatkan	kualitas	penilaian	terhadap	informasi.	Arthi	dan	Gandhimathi,	
(2025)	menambahkan	bahwa	berpikir	kritis	melibatkan	kemampuan	membandingkan	berbagai	informasi	dan	
menarik	kesimpulan	dengan	pertimbangan	yang	matang	dan	objektif.	Sementara	 itu,	Pramarth	et	al.,	(2023)	
menegaskan	 bahwa	 berpikir	 kritis	membantu	 individu	 dalam	menilai	 pernyataan	 dan	membuat	 keputusan	
berdasarkan	bukti	 dan	 fakta,	 sehingga	mampu	memecahkan	masalah	dari	 berbagai	 sudut	 pandang.	Dengan	
demikian,	 berpikir	 kritis	 merupakan	 aktivitas	 mental	 terarah	 untuk	 menganalisis	 asumsi,	 memberikan	
penilaian,	 serta	 memecahkan	 masalah	 secara	 rasional	 dan	 ilmiah.	 Keterampilan	 berpikir	 kritis	 dapat	
dikembangkan	 secara	 optimal	 melalui	 pembelajaran	 membaca	 teks	 Arab.	 Sebagai	 keterampilan	 reseptif,	
membaca	 tidak	hanya	berkaitan	dengan	kemampuan	mengenali	 dan	melafalkan	kata,	 tetapi	 juga	mencakup	
kemampuan	memahami,	menganalisis,	dan	mengevaluasi	 isi	 teks.	Dengan	kata	 lain,	pembelajaran	membaca	
dapat	menjadi	wahana	strategis	dalam	menumbuhkan	potensi	berpikir	kritis	mahasiswa,	terutama	bila	materi	
ajarnya	dirancang	untuk	mendorong	analisis	mendalam	terhadap	teks	yang	dibaca.	
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Rasional	penelitian	ini	berangkat	dari	kenyataan	bahwa	keterampilan	membaca	mahasiswa	pada	program	
studi	Pendidikan	Bahasa	Arab	di	perguruan	tinggi	keagamaan	Islam	masih	tergolong	rendah.	Hasil	observasi	
dan	studi	pendahuluan	menunjukkan	bahwa	banyak	mahasiswa	masih	kesulitan	memahami	isi	teks	Arab	secara	
mendalam,	menganalisis	makna	 implisit,	 serta	mengevaluasi	argumen	yang	 terkandung	di	dalam	teks.	Salah	
satu	penyebab	utama	permasalahan	tersebut	adalah	penggunaan	materi	ajar	yang	masih	bersifat	konvensional,	
berfokus	pada	hafalan	kosakata	dan	pemahaman	literal,	serta	belum	terintegrasi	dengan	keterampilan	berpikir	
tingkat	 tinggi	 (higher	 order	 thinking	 skills),	 khususnya	 berpikir	 kritis.	 Padahal,	 berpikir	 kritis	 merupakan	
kompetensi	 esensial	 abad	 ke-21	 yang	 menjadi	 bagian	 dari	 kerangka	 4Cs	 (critical	 thinking,	 creativity,	
communication,	 collaboration)	dan	menjadi	dasar	bagi	mahasiswa	untuk	mampu	menafsirkan,	menganalisis,	
serta	menyintesis	 informasi	dari	berbagai	sumber	teks	Arab.	Oleh	karena	itu,	perlu	dilakukan	inovasi	dalam	
proses	pembelajaran	membaca	dasar	yang	tidak	hanya	berorientasi	pada	kemampuan	membaca	permukaan,	
tetapi	juga	menstimulasi	kemampuan	berpikir	kritis	mahasiswa	dalam	memahami	teks	secara	kontekstual	dan	
reGlektif	menggunakan	materi	ajar	yang	sesuai	dan	relevan.		

Beberapa	penelitian	 sebelumnya	menegaskan	pentingnya	 integrasi	berpikir	kritis	dalam	pembelajaran	
bahasa	asing.	Alkhatib,	(2019)	menemukan	bahwa	penerapan	pendekatan	berpikir	kritis	dalam	pembelajaran	
bahasa	dapat	meningkatkan	pemahaman	wacana	dan	kemampuan	inferensi	mahasiswa.	Febriani	et	al.,	(2023)	
menyatakan	bahwa	strategi	berpikir	kritis	mampu	mendorong	pembelajar	bahasa	Arab	untuk	berpikir	 lebih	
reGlektif	terhadap	struktur	dan	makna	teks.	Dalam	konteks	Indonesia,	Munawarah	&	Baroroh,	(2023)	menyoroti	
perlunya	desain	pembelajaran	bahasa	Arab	yang	mendorong	mahasiswa	berpikir	analitis	dan	evaluatif,	bukan	
sekadar	menghafal	atau	menerjemahkan.	Namun	demikian,	sebagian	besar	penelitian	tersebut	masih	berfokus	
pada	 penerapan	 strategi	 berpikir	 kritis	 dalam	 konteks	 pengajaran	 keterampilan	 berbahasa	 secara	 umum,	
sementara	implementasinya	dalam	pembelajaran	membaca	dasar	Bahasa	Arab	di	perguruan	tinggi	keagamaan	
Islam	masih	sangat	terbatas.	

Pelaksanaan	 pembelajaran	 bahasa	 Arab	 di	 Perguruan	 Tinggi	 Keagamaan	 Islam	 belum	 sepenuhnya	
mencapai	tujuan	yang	diharapkan	(Wahab	et	al.,	2018).	Hasil	asesmen	internasional	seperti	PISA	menunjukkan	
bahwa	kemampuan	membaca	mahasiswa	 Indonesia,	 termasuk	dalam	bahasa	asing,	masih	 tergolong	rendah.	
Salah	 satu	 penyebabnya	 adalah	 pemilihan	materi	 ajar	 yang	 digunakan	 dalam	mata	 kuliah	membaca	 dasar.	
Materi	yang	dipilih	dan	digunakan	cenderung	bersifat	tekstual,	berfokus	pada	hafalan	kosakata	dan	struktur	
kalimat,	 serta	 belum	 menyentuh	 ranah	 berpikir	 kritis	 secara	 komprehensif	 dan	 sistematis.	 Jika	 ditinjau	
berdasarkan	taksonomi	Bloom,	capaian	pembelajaran	tersebut	masih	berada	pada	level	keterampilan	berpikir	
tingkat	 rendah	 (Lower	 Order	 Thinking	 Skills),	 sementara	 pembelajaran	 abad	 ke-21	menuntut	 capaian	 pada	
tingkat	 berpikir	 tingkat	 tinggi	 (Higher	Order	 Thinking	 Skills)	 yang	 diwakili	 oleh	 kemampuan	berpikir	 kritis,	
kreatif,	komunikatif,	dan	kolaboratif	(Maulana,	2022).	Oleh	karena	itu,	uji	efektivitas	materi	ajar	membaca	dasar	
berbasis	berpikir	kritis	menjadi	kebutuhan	mendesak	untuk	menjawab	 tantangan	pembelajaran	abad	ke-21	
serta	meningkatkan	kualitas	lulusan	Program	Studi	Pendidikan	Bahasa	Arab.	

Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	menguji	efektivitas	materi	ajar	membaca	dasar	berbasis	keterampilan	
berpikir	 kritis	 terhadap	 peningkatan	 kemampuan	 membaca	 teks	 Arab	 mahasiswa	 pada	 perguruan	 tinggi	
keagamaan	Islam.	Secara	khusus,	penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	sejauh	mana	penerapan	materi	ajar	
membaca	 dasar	 dapat	 meningkatkan	 kemampuan	 mahasiswa	 dalam	 memahami,	 menganalisis,	 dan	
mengevaluasi	isi	teks	Arab	secara	kritis.		

2. Metode 
Penelitian	 ini	menggunakan	desain	 eksperimen	dengan	model	One	Group	Pretest	 Posttest	Design,	yang	

bertujuan	 untuk	 menguji	 efektivitas	 pengembangan	 materi	 ajar	 membaca	 dasar	 berbasis	 critical	 thinking	
terhadap	peningkatan	kemampuan	membaca	dan	pemahaman	mahasiswa.	Desain	ini	memungkinkan	peneliti	
membandingkan	hasil	belajar	mahasiswa	sebelum	(pretest)	dan	sesudah	(posttest)	diberikan	perlakuan	berupa	
penggunaan	materi	ajar	yang	berdasarkan	prinsip-prinsip	berpikir	kritis.	Pemilihan	desain	ini	didasarkan	pada	
pertimbangan	 bahwa	 model	 ini	 efektif	 untuk	 mengidentiGikasi	 perubahan	 hasil	 belajar	 akibat	 intervensi	
pembelajaran,	meskipun	tanpa	kelompok	kontrol.	

Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 program	 studi	 Pendidikan	 Bahasa	 Arab,	 Fakultas	 Tarbiyah	 dan	 Ilmu	
Keguruan,	 di	 salah	 satu	 Universitas	 Islam	Negeri	 pada	 Jawa	 Timur,	 Indonesia,	 pada	 semester	 genap	 tahun	
akademik	2023/2024.	Partisipan	penelitian	terdiri	atas	36	mahasiswa	yang	mengikuti	mata	kuliah	membaca	
dasar	 sebanyak	 lima	 kali	 pertemuan	 dan	 dua	 pertemuan	 untuk	 pretest	 dan	 posttest.	 Pengambilan	 sampel	
dilakukan	dengan	teknik	purposive	sampling	berdasarkan	keterlibatan	aktif	mahasiswa	dalam	perkuliahan	dan	
kesediaan	 mereka	 mengikuti	 seluruh	 rangkaian	 penelitian.	 Instrumen	 penelitian	 meliputi	 tes	 kemampuan	
membaca	pemahaman	(pretest	dan	posttest).	Analisis	data	dilakukan	dengan	uji	statistik	paired	sample	t-test	
menggunakan	perangkat	lunak	SPSS	untuk	mengetahui	perbedaan	signiGikan	antara	hasil	pretest	dan	posttest,	
serta	menghitung	N-Gain	score	guna	melihat	tingkat	peningkatan	kemampuan	mahasiswa	setelah	perlakuan.	
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Instrumen	 yang	 digunakan	 berupa	 tes	 kemampuan	 membaca	 pemahaman	 yang	 diberikan	 pada	 saat	
pretest	dan	posttest.	Untuk	memastikan	kelayakan	instrumen,	dilakukan	uji	validitas	dan	reliabilitas	sebelum	
digunakan	pada	uji	coba	utama.	Validitas	isi	(content	validity)	diperoleh	melalui	penilaian	tiga	ahli	yang	terdiri	
atas	ahli	pembelajaran	membaca	Bahasa	Arab,	ahli	Bahasa	Arab,	dan	ahli	desain	pembelajaran	Bahasa	Arab.	
Penilaian	ahli	menunjukkan	bahwa	butir-butir	soal	memiliki	tingkat	kesesuaian	yang	tinggi	terhadap	indikator	
kemampuan	membaca	yang	hendak	diukur,	dengan	nilai	Content	Validity	 Index	 (CVI)	 sebesar	0,87,	 sehingga	
instrumen	dinyatakan	valid	secara	isi.	Selain	itu,	validitas	empiris	diuji	pada	uji	coba	awal	kepada	30	mahasiswa,	
dan	hasilnya	menunjukkan	bahwa	24	dari	30	butir	soal	memiliki	nilai	korelasi	product	moment	lebih	tinggi	dari	
r-tabel	pada	taraf	signiGikansi	0,05,	sehingga	dinyatakan	valid	secara	empiris.	

Reliabilitas	 instrumen	dianalisis	menggunakan	koeGisien	Cronbach’s	Alpha	melalui	SPSS,	dan	diperoleh	
nilai	α	=	0,894	yang	menunjukkan	bahwa	instrumen	memiliki	konsistensi	internal	yang	tinggi	sehingga	layak	
digunakan	untuk	pengukuran	kemampuan	membaca	pemahaman	pada	pretest	dan	posttest.	Analisis	data	dalam	
penelitian	ini	dilakukan	dengan	menggunakan	uji	statistik	paired	sample	t-test	untuk	mengetahui	signiGikansi	
perbedaan	skor	sebelum	dan	sesudah	perlakuan.	Selain	itu,	perhitungan	N-Gain	score	digunakan	untuk	melihat	
derajat	 peningkatan	 kemampuan	 membaca	 mahasiswa	 setelah	 penggunaan	 materi	 ajar	 berbasis	 critical	
thinking.	

3. Hasil dan Pembahasan 
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menguji	 efektivitas	 pembelajaran	 membaca	 dasar	 Bahasa	 Arab	

menggunakan	 materi	 ajar	 berbasis	 berpikir	 kritis	 untuk	 menguji	 tingkat	 kemampuan	 membaca	 teks	 Arab	
mahasiswa	 pada	 Program	 Studi	 Pendidikan	 Bahasa	 Arab.	 Pengujian	 dilakukan	 melalui	 analisis	 kuantitatif	
menggunakan	desain	eksperimen	satu	kelompok	pretest	posttest	dengan	jumlah	partisipan	36	mahasiswa	kelas	
PBA	1A	pada	semester	gasal	tahun	akademik	2023/2024.	

3.1. Hasil Pretest dan Posttest 
Peneliti	 melakukan	 pretest	 kepada	 mahasiswa	 kelas	 1A	 jurusan	 pendidikan	 Bahasa	 Arab	 untuk	

mengetahui	kemampuan	awal	dalam	belajar	materi	membaca	dasar	sebelum	pelaksanaan	penelitian	dilakukan	
dan	memberikan	posttest	setelah	penelitian	dilakukan	sebanyak	lima	kali	pertemuan.	Adapun	hasil	pretest	dan	
posttest	tersaji	pada	Tabel	1	berikut	ini.		

Tabel	1.	Hasil	Pretest	dan	Posttest	
Mahasiswa	 Nilai	Pretest	 Nilai	Posttest	
MQM	 55	 65	
MAA	 65	 75	
NRF	 35	 65	
AFS	 35	 75	
BAZ	 30	 80	
ARW	 50	 55	
MAR	 60	 80	
IZF	 55	 45	
KDT	 50	 85	
MAM	 50	 65	
MHH	 40	 45	
SSK	 40	 45	
NAL	 55	 80	
ROA	 75	 70	
SNM.	 55	 65	
AMP	 45	 80	
DFL	 75	 70	
DAH	 60	 55	
AAP	 45	 90	
ENF	 85	 45	
IPP	 55	 85	
FAA	 80	 85	
FQK	 45	 70	
MKN	 40	 75	
RFZ	 40	 60	
LPI	 70	 70	
AMD	 60	 40	
NRH	 60	 85	
NPS	 60	 90	
NNS	 65	 50	
KNA	 30	 95	
AMN	 80	 75	
FLF	 55	 85	
GYD	 55	 60	
CNZ	 55	 85	
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Mahasiswa	 Nilai	Pretest	 Nilai	Posttest	
RRC	 55	 75	
Rata-rata	 56,11	 70	

	

Tabel	1	menunjukkan	bahwa	rata-rata	nilai	mahasiswa	dalam	pembelajaran	materi	membaca	dasar	kelas	
PBA	1A	Jurusan	Pendidikan	Bahasa	Arab	pada	pretest	adalah	56,11	dan	70	pada	nilai	posttest.	

3.2. Uji Normalitas Test dan Uji Paired Sample T-Test 
Uji	 normalitas	 data	 merupakan	 pengujian	 untuk	 mengetahui	 jenis	 analisis	 statistik	 yang	 digunakan,	

parametrik	 atau	 non	 parametrik.	 Uji	 normalitas	 ini	menggunakan	 Kolmogrov	 Smirnov	 Test,	 karena	 jumlah	
sampel	lebih	besar	dari	tiga	puluh	responden.	Jika	hasil	signiGikansi	pada	uji	Kolmogov	Smirnov	lebih	besar	dari	
0,05	maka	 data	 tersebut	menunjukkan	 berdistribusi	 normal,	 sehingga	 peneliti	 harus	menggunakan	 analisis	
statistik	parametrik.	Jika	hasilnya	kurang	dari	0,05	maka	data	menunjukkan	distribusi	tidak	normal	dan	peneliti	
menggunakan	analisis	statistik	non	parametrik.	

Tabel	2.	Uji	Normalitas	Tes	
	 Unstandardized	Residual	
N	 36	
Normal	Parametersa,b	 Mean	 0,0000000	

Std.	Deviation	 12,40920416	
Most	Extreme	Differences	 Absolute	 0,092	

Positive	 0,055	
Negative	 -0,092	

Test	Statistic	 0,092	
Asymp.	Sig.	(2-tailed)	 0,200c,d	
a.	Test	distribution	is	Normal.	
b.	Calculated	from	data.	
c.	Lilliefors	SigniHicance	Correction.	
d.	This	is	a	lower	bound	of	the	true	signiHicance.	

	

Berdasarkan	tabel	uji	normalitas,	peneliti	mendapatkan	hasil	signiGikan	untuk	hasil	uji	normalitas	sebesar	
0,200	 .	dan	hasil	 ini	 lebih	besar	dari	0,05.	Berdasarkan	hasil	 tersebut	maka	data	berdistribusi	dalam	bentuk	
normal,	sehingga	analisis	statistik	yang	digunakan	adalah	analisis	statistik	parametrik.	

Tabel	3.	Paired	Sample	T-Test	
	 Mean	 N	 Std.	Deviation	 Std.	Error	Mean	
Pair	1	 Nilai_Pretest	 55,14	 36	 13,548	 2,258	

Nilai_Posttest	 70,00	 36	 14,976	 2,496	
	

Tabel	 ini	 menunjukkan	 rata-rata	 nilai	 mahasiswa	 sebelum	 dan	 sesudah	 pelaksanaan	 pembelajaran	
membaca	dasar	menggunakan	materi	ajar	membaca	berbasis	berpikir	kritis.	Sebelum	proses	pembelajaran,	nilai	
rata-ratanya	adalah	51,14	dari	36	mahasiswa,	dan	setelah	pembelajaran	dilaksanakan,	nilai	rata-ratanya	adalah	
70,00	dari	36	siswa.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	membaca	dasar	bahasa	Arab	dengan	materi	ajar	
berbasis	berpikir	kritis	berhasil	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	pada	keterampilan	membaca.	

Tabel	4.	Paired	Sample	Test	
	 Paired	Differences	 t	 Df	 Sig.	(2-

tailed)	Mean	 Std.	Deviation	Std.	Error	
Mean	

95%	ConZidence	Interval	
of	the	Difference	
Lower	 Upper	

Pair	1	 Nilai_Pretest	-	
Nilai_Posttest	

-14,861	 15,652	 2,609	 -20,157	 -9,565	 -5,697	 35	 0,000	

	
Berdasarkan	Tabel	4,	peneliti	menemukan	bahwa	hasil	Uji	t	adalah	signiGikan	secara	statistik	Sig.	(2-tailed)	

adalah	0,000.	Hasil	 tersebut	 lebih	kecil	dari	0,05	 (0,000<0,05)	dan	T-hitung	 (-5,697)	 lebih	kecil	dari	 t-tabel	
(2,02439)	(t-hitung	<	t-tabel).	Hal	ini	menunjukkan	terdapat	perbedaan	yang	signiGikan	antara	sebelum	proses	
pembelajaran	membaca	bahasa	Arab	dengan	menggunakan	materi	ajar	berbasis	berpikir	kritis	dengan	setelah	
proses	 pembelajaran.	 Oleh	 karena	 itu,	 hipotesis	 nol	 (H0)	 ditolak	 dan	 hipotesis	 alternatif	 (H1)	 diterima.	 Ini	
artinya	pembelajaran	membaca	dasar	bahasa	Arab	menggunakan	materi	berbasis	berpikir	kritis	efektif	untuk	
meningkatkan	kemahiran	membaca	mahasiswa.	
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3.3. N-Gain Derajat Efektivitas 
N-Gain	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 keefektifan	 proses	 pembelajaran	 menggunakan	 materi	 berbasis	

berpikir	 kritis	 dalam	 suatu	 penelitian	 dengan	 desain	 pretest	 dan	 posttest.	 Tes	 ini	 dilakukan	 dengan	 cara	
menghitung	 selisih	 skor	 sebelum	 dan	 sesudah	 proses	 pembelajaran.	 Dengan	 menghitung	 selisih	 nilai-nilai	
tersebut	maka	akan	diperoleh	nilai	gain,	dan	peneliti	akan	mengetahui	kegunaan	atau	penerapan	suatu	metode	
tertentu	yang	dapat	dikatakan	efektif	atau	tidak.	Dalam	penelitian	dengan	desain	tes	kelompok	tunggal,	tes	N-
Gain	score	dapat	digunakan	untuk	mengetahui	keefektifan	proses	pembelajaran	sebagai	berikut:	

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 = !"#$	&#'(()'(*!"#$	&$)()'(
+,-.,	/."',/.-*&$)()'(	-.0)$

	 	 	 	 	 	 	 (1)	

	

Interpretasi	hasil	yang	diperoleh	dalam	nilai	kemajuan	disajikan	pada	Tabel	5.	

Tabel	5.	Kriteria	N-Gain	
Kategori	 Nilai	
Tinggi	 g	>	0,7	
Sedang	 0,3	<	g	<	0,7	
Rendah	 g	<	0,3	
	
Tabel	6.	Hasil	Penghitungan	N-Gain	
No	 Mahasiswa	

	
Pre-test	 Post-test	 Post-test	–	pretest	 Nilai	maksimal	–	pre	test	 N-Gain	

1	 MQM	 55	 65	 10	 45	 0,22	
2	 MAA	 65	 65	 10	 35	 0,28	
3	 NRF	 35	 75	 40	 65	 0,61	
4	 AFS	 35	 65	 30	 65	 0,46	
5	 BAZ	 30	 75	 25	 70	 0,35	
6	 ARW	 50	 80	 30	 50	 0,6	
7	 MAR	 60	 60	 0	 40	 0	
8	 IZF	 55	 80	 25	 45	 0,55	
9	 KDT	 50	 50	 0	 50	 0	
10	 MAM	 50	 85	 35	 50	 0,41	
11	 MHH	 40	 65	 25	 60	 0,46	
12	 SSK	 40	 45	 5	 60	 0,12	
13	 NAL	 55	 45	 25	 45	 0,55	
14	 ROA	 75	 80	 5	 25	 0,2	
15	 SNM.	 55	 70	 15	 45	 0,33	
16	 AMP	 45	 65	 20	 55	 0,36	
15	 DFL	 75	 80	 5	 25	 0,2	
16	 DAH	 60	 70	 10	 40	 0,25	
17	 AAP	 45	 55	 10	 55	 0,18	
18	 ENF	 85	 90	 5	 15	 0,33	
19	 IPP	 55	 55	 0	 45	 0,00	
20	 FAA	 80	 85	 5	 20	 0,25	
21	 FQK	 45	 85	 30	 55	 0,54	
22	 MKN	 40	 70	 30	 60	 0,5	
23	 RFZ	 40	 75	 35	 60	 0,58	
24	 LPI	 70	 70	 0	 30	 0	
25	 AMD	 60	 70	 10	 40	 0,25	
26	 NRH	 60	 60	 0	 40	 0	
27	 NPS	 60	 85	 35	 40	 0,87	
28	 NNS	 65	 90	 25	 35	 0,38	
29	 KNA	 30	 65	 35	 65	 0,53	
30	 AMN	 80	 95	 5	 20	 0,25	
31	 FLF	 55	 75	 30	 5	 0,67	
32	 GYD	 55	 85	 15	 45	 0,33	
33	 CNZ	 55	 60	 30	 45	 0,66	
34	 RRC	 55	 85	 20	 45	 0,44	
35	 MAD	 55	 75	 15	 45	 0,33	
36	 MMA	 65	 70	 5	 35	 0,14	
Total	 2020	 2520	 655	 1670	 13,18	
Nilai	terendah		 30	 45	 0	 5	 0	
Nilai	tertinggi	 85	 95	 35	 65	 0,87	
Rata-rata	 56,1	 70	 18,19	 46,38	 0,37	
	

Dari	Tabel	6,	peneliti	mendapatkan	nilai	 rata-rata	pada	pre-test	 sebesar	56,1.	Kemudian	nilai	 rata-rata	
pada	post-test	sebesar	70,00.	Selisih	keduanya	sekitar	13,9.	N	Gain	Score	sebesar	0,37	seperti	terlihat	pada	tabel.	
Berdasarkan	 tabel	N-Gain	Score,	 skor	 ini	berada	pada	skor	efektif	 sedang.	Berdasarkan	hasil	 tersebut	dapat	
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disimpulkan	bahwa	adalah	pembelajaran	membaca	dasar	Bahasa	Arab	menggunakan	materi	berbasis	berpikir	
kritis	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 kemampuan	 mahasiswa	 dibidang	 membaca	 dan	 mampu	 meningkatkan	
kemampuan	berpikir	kritis	mahasiswa.	

3.4. Pembahasan 

3.4.1. Efektivitas Pembelajaran  
Hasil	penelitian	ini	menunjukkan	bahwa	pembelajaran	membaca	dasar	Bahasa	Arab	dengan	menggunakan	

materi	ajar	berbasis	keterampilan	berpikir	kritis	terbukti	efektif	dalam	meningkatkan	kemampuan	membaca	
teks	Arab	mahasiswa	di	Perguruan	Tinggi	Keagamaan	Islam.	Efektivitas	ini	dapat	dilihat	dari	hasil	uji	paired	
sample	 t-test	 yang	menghasilkan	nilai	 signiGikansi	 (Sig.	2-tailed)	 sebesar	0,000	<	0,05,	yang	berarti	 terdapat	
perbedaan	 signiGikan	 antara	 hasil	 pretest	 dan	 posttest.	 Nilai	 rata-rata	meningkat	 dari	 56,11	menjadi	 70,00,	
dengan	selisih	peningkatan	sebesar	14,86	poin,	serta	nilai	N-Gain	sebesar	0,37	yang	termasuk	dalam	kategori	
efektivitas	sedang	(medium	gain).	Temuan	ini	menegaskan	bahwa	penerapan	materi	ajar	berbasis	berpikir	kritis	
mampu	meningkatkan	hasil	belajar	mahasiswa	secara	nyata	dan	konsisten.	

Efektivitas	tersebut	secara	teoretis	dapat	dijelaskan	melalui	konsep	higher	order	thinking	skills	(HOTS),	
yang	menekankan	pada	aktivitas	kognitif	tingkat	tinggi	seperti	analisis,	evaluasi,	dan	sintesis.	Materi	ajar	yang	
dikembangkan	 berfokus	 pada	 latihan	 berpikir	 kritis,	 seperti	 mengidentiGikasi	 ide	 utama,	 menilai	 validitas	
argumen,	 serta	 menarik	 kesimpulan	 dari	 teks	 yang	 kompleks.	 Hasil	 penelitian	 Fernandes	 et	 al.,	 (2024),	
menunjukkan	bahwa	keterampilan	berpikir	kritis	 tingkat	 tinggi	mendorong	mahasiswa	untuk	berpartisipasi	
aktif	 dalam	 proses	 belajar	 dan	memahami	 teks	 secara	mendalam,	 bukan	 sekadar	menghafal	makna	 literal.	
Dengan	demikian,	peningkatan	hasil	belajar	mahasiswa	pada	penelitian	ini	merupakan	konsekuensi	logis	dari	
penerapan	strategi	pembelajaran	yang	berorientasi	pada	pengembangan	keterampilan	berpikir	kritis.	

Selain	 faktor	 pemilihan	 materi	 ajar,	 efektivitas	 pembelajaran	 juga	 dipengaruhi	 oleh	 pemilihan	 topik	
bacaan	yang	kontekstual	dan	relevan	dengan	kebutuhan	mahasiswa.	Topik-topik	yang	disusun	dalam	materi	
ajar	berhubungan	dengan	pengalaman	hidup	dan	realitas	sosial	mahasiswa,	sehingga	mampu	menumbuhkan	
motivasi	 belajar	 intrinsik.	Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 teori	motivasi	 belajar	 yang	 dikemukakan	 oleh	Purwanto	&	
Sunawan,	(2022),	bahwa	motivasi	berfungsi	sebagai	kekuatan	pendorong	yang	menentukan	arah	dan	intensitas	
perilaku	belajar.	Hasil	wawancara	mendukung	temuan	ini,	di	mana	94,5%	mahasiswa	menyatakan	setuju	bahwa	
materi	yang	digunakan	menarik,	menantang,	dan	berbeda	dari	pembelajaran	sebelumnya.	Relevansi	konteks	
bacaan	membuat	mahasiswa	lebih	aktif	terlibat	dalam	kegiatan	membaca,	sekaligus	menumbuhkan	rasa	ingin	
tahu	dan	keinginan	untuk	berpikir	secara	kritis	terhadap	isi	teks	(Wicaksono	et	al.,	2024).	

Faktor	 lain	yang	memperkuat	efektivitas	pembelajaran	adalah	penerapan	metode	pengajaran	aktif	dan	
kolaboratif,	seperti	brainstorming,	group	discussion,	dan	cooperative	 learning.	Melalui	metode	ini,	mahasiswa	
tidak	hanya	membaca	secara	individual,	tetapi	 juga	berdialog,	bertukar	gagasan,	dan	menyusun	pemahaman	
bersama	berdasarkan	teks	yang	dianalisis.	Pendekatan	ini	sejalan	dengan	temuan	Wicaksono	et	al.,	(2023),	yang	
menegaskan	 bahwa	 pembelajaran	 kolaboratif	 dapat	 meningkatkan	 hasil	 akademik	 sekaligus	 keterampilan	
berbahasa.	Dalam	konteks	penelitian	ini,	keterlibatan	aktif	mahasiswa	dalam	diskusi	mendorong	terbentuknya	
pemikiran	 reGlektif	 dan	 partisipatif,	 sehingga	 proses	 pembelajaran	 menjadi	 lebih	 efektif	 dan	 bermakna	
(Pramarth	et	al.,	2023).	

Dengan	demikian,	penerapan	materi	ajar	membaca	dasar	Bahasa	Arab	berbasis	berpikir	kritis	 terbukti	
efektif	secara	signiGikan	dalam	meningkatkan	kemampuan	membaca	teks	Arab	mahasiswa.	Secara	kuantitatif,	
hal	ini	terlihat	dari	peningkatan	skor	pretest	dan	posttest	serta	nilai	N-Gain.	Integrasi	pendekatan	berpikir	kritis	
dalam	pemilihan	materi	pada	mata	kuliah	pembelajaran	membaca	dasar	Bahasa	Arab	menjadi	strategi	inovatif	
dan	 relevan	 untuk	 memperkuat	 kualitas	 pembelajaran	 bahasa	 Arab	 di	 perguruan	 tinggi	 keagamaan	 Islam,	
sejalan	dengan	prinsip	pembelajaran	abad	ke-21	dan	tujuan	pembangunan	berkelanjutan.	

3.4.2. Peran Keterampilan Berpikir Kritis 
Keterampilan	 berpikir	 kritis	memiliki	 peran	 fundamental	 dalam	meningkatkan	 kemampuan	membaca	

pemahaman	mahasiswa,	khususnya	dalam	konteks	pembelajaran	Bahasa	Arab	di	perguruan	 tinggi.	Berpikir	
kritis	 menuntut	 mahasiswa	 untuk	 tidak	 sekadar	 memahami	 makna	 literal,	 tetapi	 juga	 mengevaluasi,	
membandingkan,	 dan	 menginterpretasi	 informasi	 secara	 mendalam.	 Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 pandangan	
Pramarth	et	al.,	(2023)	yang	menyatakan	bahwa	berpikir	kritis	mencakup	kemampuan	mengambil	keputusan	
secara	 rasional	 berdasarkan	 analisis	 dan	 evaluasi	 informasi.	Ketika	diaplikasikan	dalam	kegiatan	membaca,	
keterampilan	berpikir	kritis	memungkinkan	mahasiswa	membaca	 teks	sebagai	sebuah	struktur	makna	yang	
utuh,	bukan	sekadar	kumpulan	kalimat	(Dianto	et	al.,	2022).	

Materi	ajar	yang	digunakan	dalam	penelitian	ini	dirancang	untuk	melatih	kemampuan	analisis,	evaluasi,	
dan	sintesis	mahasiswa	melalui	berbagai	aktivitas	membaca	tingkat	tinggi.	Sebagai	contoh,	mahasiswa	diminta	
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mengidentiGikasi	ide	utama,	mengevaluasi	argumentasi	penulis,	serta	menarik	kesimpulan	berdasarkan	konteks	
wacana.	Strategi	 ini	terbukti	efektif	sebagaimana	hasil	penelitian	Mardiyah	et	al.,	(2025),	yang	menunjukkan	
bahwa	penerapan	latihan	berpikir	kritis	dalam	pembelajaran	membaca	mampu	meningkatkan	pemahaman	teks	
secara	signiGikan.	Selain	itu,	tugas-tugas	berbasis	analitis	dan	evaluatif	telah	terbukti	meningkatkan	cognitive	
engagement	mahasiswa,	membuat	mereka	lebih	aktif	saat	membaca	Mardiyah	et	al.,	(2021).	

Penerapan	 keterampilan	 berpikir	 kritis	 dalam	 pembelajaran	 membaca	 juga	 berkontribusi	 pada	
pengembangan	 kesadaran	 metakognitif	 mahasiswa.	 Kesadaran	 ini	 tercermin	 dari	 kemampuan	 mahasiswa	
mengetahui	strategi	membaca	yang	tepat,	mengevaluasi	efektivitas	strategi	tersebut,	dan	melakukan	perbaikan	
bila	pemahaman	tidak	optimal.	Hal	 ini	didukung	oleh	temuan	Li	dan	Xue,	(2023),	yang	menunjukkan	bahwa	
keterampilan	 berpikir	 kritis	 berhubungan	 positif	 dengan	 kemampuan	 metakognitif	 mahasiswa	 dalam	
memahami	 teks	 akademik.	 Dalam	 penelitian	 ini,	 mahasiswa	menunjukkan	 peningkatan	 dalam	 kemampuan	
menilai	pemahaman	mereka	sendiri	dan	melakukan	reGleksi	terhadap	proses	membaca	yang	dilakukan.	

Integrasi	 keterampilan	 berpikir	 kritis	 dalam	pembelajaran	membaca	mendorong	 terciptanya	pembaca	
aktif	yang	mampu	membangun	makna	melalui	interaksi	dengan	teks.	Proses	dialog	internal	antara	pembaca	dan	
teks	 membuat	 pembelajaran	 lebih	 bermakna	 dan	 mendorong	 pembentukan	 pemikiran	 reGlektif.	 Penelitian	
Gunartha	et	al.,	(2024)	menegaskan	bahwa	mahasiswa	yang	memiliki	keterampilan	berpikir	kritis	lebih	mampu	
mengkonstruksi	pengetahuan	baru	berdasarkan	teks	yang	dibaca.	Temuan	ini	konsisten	dengan	hasil	penelitian	
yang	 menunjukkan	 peningkatan	 signiGikan	 skor	 posttest	 dibandingkan	 pretest	 pada	 penelitian	 ini.	 Dapat	
disimpulkan	bahwa	peran	keterampilan	berpikir	kritis	sangat	menentukan	dalam	meningkatkan	kemampuan	
membaca	teks	Arab	mahasiswa	secara	komprehensif	dan	berkelanjutan.	

4. Simpulan 
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 dan	 analisis	 data,	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 penggunaan	 materi	 ajar	

membaca	 dasar	 berbasis	 keterampilan	 berpikir	 kritis	 pada	mata	 kuliah	membaca	 dasar	 Bahasa	 Arb	 efektif	
dalam	meningkatkan	kemampuan	membaca	teks	Arab	mahasiswa	Perguruan	Tinggi	Keagamaan	Islam.	Hal	ini	
dibuktikan	oleh	hasil	uji	paired	sample	t-test	dengan	nilai	signiGikansi	0,000	<	0,05	dan	rata-rata	peningkatan	
skor	dari	56,11	menjadi	70,00,	serta	nilai	N-Gain	sebesar	0,37	yang	menunjukkan	tingkat	efektivitas	sedang.	
Penerapan	 materi	 ajar	 yang	 dirancang	 berdasarkan	 prinsip	 berpikir	 kritis	 tidak	 hanya	 meningkatkan	
pemahaman	literal	mahasiswa	terhadap	teks,	tetapi	juga	mengasah	kemampuan	analitis,	evaluatif,	dan	reGlektif	
mahasiswa	dalam	memahami	makna	bacaan.	Dengan	demikian,	pembelajaran	membaca	berbasis	berpikir	kritis	
terbukti	 mampu	 menciptakan	 proses	 belajar	 yang	 lebih	 aktif,	 bermakna,	 dan	 sesuai	 dengan	 tuntutan	
keterampilan	abad	ke-21	dalam	konteks	pendidikan	bahasa	Arab	di	perguruan	tinggi.	

Kontribusi Penulis 
Seluruh	 penulis	 memiliki	 kontribusi	 yang	 sama	 terhadap	 artikel.	 Semua	 penulis	 telah	 membaca	 dan	
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